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Bandara Soekarno-Hatta terminal II terlihat ramai pagi hari
ini. Sepertinya banyak orang Jakarta dan sekitarnya pergi ke luar
negeri. Harap maklum, bulan ini bulannya anak-anak sekolah
liburan. Jayadi dan Dewi tergesa-gesa berjalan menuju pesawat
yang akan menerbangkannya ke Singapura. Mereka memutuskan
berbulan madu ke Singapura, sambil Jayadi melaksanakan tugas
kantor di negeri singa itu. Sampai di depan pintu pesawat, dia
disambut seorang pramugari yang mengucapkan salam selamat
datang dan menanyakan nomor tempat duduk mereka. Pramugari
itu mempersilakan mereka berdua untuk masuk ke bagian tengah
pesawat.

Perjalanan dari Jakarta menuju Singapura berjarak 899 km
hanya ditempuh dalam waktu 1 jam 7 menit, dan pesawat mereka
tiba pukul 8.15 waktu Singapura. Pesawat mulai mendarat di
Bandara Changi Singapura. Para penumpang mempersiapkan
segala perlengkapannya untuk turun dari pesawat ini setelah
pesawat berhenti sempurna.

“Terima kasih, Pak! Selamat jalan,” dua orang pramugari
mengucapkan salam kepada penumpang yang turun dari pesawat.
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Dari Bandara Changi, mereka berdua langsung menuju hotel
yang sudah mereka booking sebelumnya. Mereka menuju Grand
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Park City Hotel. Mereka Istirahat beberapa jam di hotel. Setelah
makan siang, Jayadi dan Dewi keluar hotel dan memulai jalan-
jalannya menuju tempat-tempat yang sudah mereka rencanakan
di Jakarta. Pertama kali tempat yang akan mereka kunjungi adalah
kawasan Orchard Road, tampat belanja para wisatawan yang
datang ke Singapura. Banyak pesanan oleh-oleh yang dititipkan
kepada mereka, mau tidak mau mereka mendahulukan membeli
oleh-oleh tersebut, biar besok harinya mereka tidak memikirkan
oleh-oleh lagi. Jayadi dan Dewi menuju Orchard Road dengan
menggunakan alat transportasi Singapura, Mass Rapid Transit
atau disingkat MRT.

Jam telah menunjukkan pukul 5 sore, Jayadi dan Dewi berjalan
menikmati perjalanannya di Kota Singapura. Kendaraan berlalu-
lalang dengan teratur. Perjalanan sepasang pengantin baru tanpa
terasa tiba di depan taman kota: Singapore Botanic Garden, yang
sepertinya merupakan hutan yang berada di tengah-tengah kota.
Hutan kecil ini berada tepat di sebelah Gleneagles Hospital. Jayadi
dan Dewi masuk ke Singapore Botanic Garden. Mereka melewati
sebuah danau yang diberi nama Danau Angsa atau Swan Lake,
letaknya tidak jauh dari pintu masuk. Mereka sangat menikmati
hijaunya pemandangan pepohonan dan rimbun daun di kebun
yang menurut data yang tertulis memiliki luas sekitar 64 hektar,
dan di sepanjang jalan kecil yang mereka lewati terdapat tanaman
bunga yang cantik dan koleksi bunga hutan kota ini cukup
lengkap. Setelah jalan-jalan di Singapore Botanic Garden, mereka
tiba di depan Taman Nasional Anggrek atau National Orchid
Garden. Mereka masuk ke kebun anggrek ini dengan membeli
tiket seharga S$10 berdua. Mereka membeli suvenir kenangan di
toko suvenir khas Singapura yang belum mereka beli di Orchard
Road. Toko tersebut persis berada di sebelah pintu masuk taman.
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